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Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang
berbuat kebaikan (QS. Huud [11]: 115)

“MAN JADDA WA JADA”

(Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil)
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Barang siapa bertakwa kepada Allah, maka Dia akan mejadikan jalan keluar baginya,
dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa yang
bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya. Sesungguhnya Dia telah

menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya. (QS. Thalaq [65]: 2-3)
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ABSTRAK

CHARITSATUL UMMAH, Dosen Pembimbing Dr. A. Halil Thahir, M.HI dan
Kholila Mukarromah, S.Th.I, M.Hum, Penafsiran Khauf dan Kontekstualisasinya
dalam Mewujudkan Moderasi Beragama (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Mishbah), Skripsi, Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2022.

Kata kunci: Khaut, Moderasi Beragama, Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Mishbah.

Setiap manusia pasti memiliki rasa takut/khauf, meskipun khaut yang
dimilikinya tidak semua sama. Ayat-ayat dalam al-Qur’an menjelasan bahwa khauf
hendaknya hanya bermuara kepada Allah. Adanya ancaman-ancaman seperti perbuatan
yang munkar dapat menimbulkan rasa khauf pada sekelompok orang. Orang yang
mempunyai rasa khauf terlalu berlebihan dan menafsirkan ayat al-Qur’an secara
tekstual dapat menjadikannya berpaham radikal sehingga ingin mengajak semua orang
berpaham sama dengannya bahkan hingga melakukan kekerasan. Tindakan radikalisme
bertentangan dengan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Indonesia merupaka
negara multikultural yang sangat menjunjung toleransi. Hal inilah yang kemudian
mendasari penulis untuk mengkaji penafsiran khauf dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir
al-Mishbah yang merupakan karya dari Buya Hamka dan M. Quraish Shihab. Kedua
tokoh tersebut merupakan mufassir Indonesia yang berpandangan moderat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang penafsiran terhadap ayat-ayat
khauf dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Mishbah serta kontekstualisasi penafsiran
khauf dalam kedua kitab tafsir tersebut guna mewujudkan moderasi beragama di
Indonesia. Penelitian ini termasuk penelitian kajian kepustakaan yang dilakukan
dengan cara mencari dan mengumpulkan data yang sesuai dengan tema, menggunakan
sumber data primer Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Mishbah, serta sumber data sekunder
yang terkait. Untuk mengurai data yang berkaitan, penulis menggunakan metode
kualitatif yang mendeskripsikan suatu gejala yang ada di masyarakat. Lalu untuk
metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode komparatif (muqaran) yang
kemudian akan dikontekstualisasikan.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: (1) Menurut Buya Hamka dan M.
Quraish Shihab, khauf seharusnya hanyalah ditujukan kepada Allah. Dalam
menafsirkan ayat tentang khauf, Hamka menafsirkan dengan lebih cenderung
menggunakan pendekatan tasawuf dan bahasa sastra Melayu berdasarkan konteks
sosial kemasyarakatan di masanya, sedangkan M. Quraish Shihab menafsirkan ayat
khauf dengan pendekatan kebahasaan dan menjelaskan menggunakan bahasa Indonesia
yang mudah dipahami oleh kalangan umum; (2) Penafsiran makna khauf yang salah
akan menimbulkan tindakan ekstremisme dalam beragama. Khauf kepada Allah
sejatinya bermakna senantiasa menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya,
termasuk dengan mempunyai sikap toleransi terhadap sesama dan tidak membuat
kerusakan. Maka tidak tepat jika menafsirkan khauf'kepada Allah, dengan menyakiti
orang lain atau bertindak radikal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
. ’ U D
- B L T
& T L z
< Th & ‘
d J d Gh
z H - F
Z Kh S Q
2 D & K
3 Dh J L
J R 2 M
J Z U N
o S g \W%
o Sh A H

o= S ¢ Y

B. Konsonan Rangkap.
Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis
sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.

4 aeal  : ditulis Ahmadiyah
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Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya
da - ditulis dalla
C. Ta’ Marbutah.
1. Bila dimatikan ditulis “ah”,
dclea  :ditulis jama‘ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis

2

“at”.
& daas  : ditulis ni’mat Allah
kil 38 ditulis zakat al-fitr
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan
huruf tunggal.
E. Vokal Panjang (madd)
a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan coretan di atas huruf a, i dan u
F. Bunyi Hidup Dobel
Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua
huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (s') dan ()
G. Kata Sandang Alif + Lam.
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti huruf
shamsiyah, huruf a/ ditulis al-
Wl ditulis al-Jami‘ah

YPENA| . ditulis a/-Shi‘ah
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H. Huruf Besar.
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat.
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat
ditulis kata per kata
o S Y s : ditulis Shaykh al-Islam

J. Lain-lain.
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti
kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadis), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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